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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 Bab Il Pasal 3 menyatakan bahwa:

Pedidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk perkembangan potensi peserta didik agar menjadi
Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Undang-undang tersebut menegaskan bahwa betapa pentingnya
pendidikan bagi bangsa Indonesia. Proses pendidikan mengharapkan
peserta didik mampu menjadi manusia yang berkualitas dan mandiri.
Sumber daya manusia yang mandiri dengan memiliki keterampilan akan
mampu bersaing dengan negara lain yang lebih dulu menghasilkan
sumber daya manusia yang baik.

Pendidikan memiliki jenjang yang ditetapkan berdasarkan
tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan
kemampuan yang dikembangkan. Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional No.20 Tahun 2003 Bab IV Pasal 18 berisi tentang “Pendidikan
menengah berbentuk sekolah menengah kejuruan (SMK), dan madrasah
aliyah kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat”. SMK
merupakan salah satu jenjang pendidikan. SMK bertujuan menyiapkan
peserta didik yang terampil dan mampu bersaing di dunia kerja.

Kompetensi dasar membuat komponen bahan fiberglass bodi
otomotif merupakan bagian dari proses pembelajaran yang ada di SMK
otomotif khususnya pada mata pelajaran teknik perbaikan bodi otomotif.
Kompetensi tersebut bertujuan agar peserta didik dapat terampil dalam
memperbaiki bodi kendaraan. Hasil observasi di lapangan menemukan
bahwa dalam proses pembelajaran mata pelajaran bodi otomotif masih
parsial dalam melakukan kegiatan praktikum. Setiap sekolah
menyediakan bahan kerja yang sama yaitu bagian panel bodi mobil yang
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hanya dimiliki oleh setiap sekolah SMK, bahkan tidak sedikit SMK
yang kekurangan benda kerja karena keterbatasan labolatorium
praktiknya, oleh karena itu setiap siswa hanya mendapat pembelajaran
yang monoton sedangkan menurut Kepala Korps Lalu Lintas Kepolisian
republik Indonesia Inspektur Jendral (Pol) Pudji Hartanto “Populasi
mobil yang ada di indonesia pada tahun 2013 mencapai 15,69 juta”, hal
ini merupakan tantangan bagi lulusan SMK untuk menghadapi dunia
kerja dengan banyaknya jenis dan bentuk mobil yang ada di Indonesia.
Membuat miniatur mobil dalam pembelajaran kompetensi dasar
membuat komponen bahan fiberglass bodi otomotif diharapkan dapat
menjadi solusi yang mampu mempersiapkan peserta didik mendapat
pengalaman yang baru. Pembuatan miniatur mobil dengan skala tertentu
akan memicu peserta didik dapat bebas berkreasi membentuk berbagai
macam bentuk mobil yang ada, sehingga dalam proses pembelajaran
tidak parsial, bahkan membuat miniatur mobil dapat dilakukan oleh
SMK yang memiliki keterbatasan benda kerja berupa panel-panel bodi
mobil yang asli.

Peserta didik yang berkompeten akan tercapai apabila terdapat
alat evaluasi yang dapat digunakan sebagai acuan kemampuan peserta
didik dan sebagai acuan guru untuk merencanakan program perbaikan,
pengayaan, dan pelayanan konseling. Model alat evaluasi untuk Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dalam kurikulum 2013 yaitu menggunakan
Performance Assessment (penilaian tes kinerja), oleh kerena itu penulis
tertarik untuk melakukan penelitian untuk merancang dan menganalisis
assessment kinerja pada membuat komponen miniatur mobil bahan
bahan fiberglass di SMK. Judul penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis adalah “Penyusunan dan Analisis Tes Kinerja Pada
Kompetensi Membuat Komponen Fiberglass di SMK Otomotif™.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana menyusun tes kinerja pada kompetensi membuat
komponen Fiberglass di SMK Otomotif?
2. Bagaimana menganalisis tes kinerja pada kompetensi membuat
komponen Fiberglass di SMK Otomotif?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian erat kaitannya dengan rumusan masalah.
Penulis merumuskan tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menyusun tes kinerja pada kompetensi membuat komponen
Fiberglass di SMK Otomotif.
2. Untuk menganalisis tes kinerja pada kompetensi membuat
komponen Fiberglass di SMK Otomotif.

D. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini dilakukan dan hasilnya diperoleh, hasil
penelitian pendidikan ini diharapkan dapat memberi manfaat secara :

1. Teoritis
Sebagai sumbangan yang berguna bagi perkembangan ilmu
pendidikan terutama pada proses penilaian terhadap
keterampilan membuat komponen Fiberglass di SMK Otomotif.

2. Praktis

a. Guru
Memperkaya pilihan model penilaian yang akan digunakan
oleh guru, agar terjadi pembelajaran yang student center, serta
diharapkan dapat melakukan penyusunan dan analisis tes
kinerja pada kompetensi membuat komponen Fiberglass di
SMK Otomotif.

b. Siswa
Membantu siswa dalam mengevaluasi diri, tentang seluk beluk
belajar membuat komponen Fiberglass. Serta menambah
pengetahuan dan pengalaman praktis dalam membuat
komponen fiberglass di SMK Otomotif.

c. Peneliti
Sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan teknik penilaian
unjuk kerja membuat komponen Fiberglass di SMK Otomotif.
Serta menambah pengetahuan dan penglaman langsung, dalam
menyusun dan menganalisis tes kinerja, pada kompetensi
membuat komponen Fiberglass di SMK Otomotif.

E. Struktur Organisasi
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Struktur Organisasi berperan sebagai pedoman penyusunan
penulisan agar susunanya menjadi sistematis dan terstruktur. Struktur
organisasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian literature tentang teori-teori yang mendukung
penyusunan dan analisis tes Kkinerja pada kompetensi membuat
komponen Fiberglass di SMK Otomotif, penelitian terdahulu yang
relevan, kerangka berfikir dan pertanyaan penelitian.

BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang desain penelitian, prosedur penelitian, subjek
penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyampaikan dua hal utama, yakni (1) temuan penelitian
berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, dengan berbagai
kemungkinan bentuknya sesuai dengan urutan rumusan permasalahan
penelitian, dan (2) pembahasan temuan penelitian untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Bab ini berisi simpulan, implikasi, dan rekomendasi, yang menyajikan
penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan
penelitian sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat
dimanfaatkan dari hasil penelitian tersebut.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
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